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HUBUNGAN PERANAN PEMBIMBING AKADEMIK DENGAN STRES 
PADA SISWA TAHUN PERTAMA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS A 
LATAR BELAKANG : Stres adalah reaksi atau respon tubuh terhadap stresor 
psikososial, yang artinya proses stres didahului dengan adanya sumber stres atau 
stresor. Terutama siswa pada masa peralihan seringkali mengalami perubahan dan 
stres. Hal ini tentu dapat menjadi masalah apabila dampak dari stres sampai 
berdampak negatif secara kognitif, emosional, fisiologis, dan perilaku. Kemudian 
terdapat pembimbing akademik diharapkan memberikan peranan untuk membantu 
baik di bidang akademiknya maupun non akademiknya. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti tingkat stres pada siswa tahun pertama di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) A dan hubungan peranan pembimbing akademik dengan kejadian 
stres. 
METODE: Penelitian ini menggunakan desain Cross-sectional Analitik. Sampel 
yang digunakan adalah 111 orang siswa. Data dikumpulkan dengan wawancara dan 
pengisian kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan SPSS for Windows versi 21 dan tingkat kemaknaan yang digunakan 
besarnya 0,05. 
HASIL: Terdapat hubungan antara peranan pembimbing akademik dengan stres 
(p=0,006), terdapat hubungan antara mekanisme koping dengan stres (p=0,009) 
KESIMPULAN: Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara peranan pembimbing akademik, dan mekansme koping terhadap 
stres pada siswa tahun pertama di Sekolah Menengah Atas A.  





















THE ROLE OF THE ACADEMIC ACADEMIC LEADER ROLLANTS 
WITH STRESS ON FIRST YEAR STUDENTS IN SECONDARY SCHOOL 
  
BACKGROUND: Stress is the reaction or response of the body to psychosocial 
stressors, which means the process of stress is preceded by a source of stress or 
stressors. Students in the last transition experience changes and stress. This can 
certainly be a problem due to stress, emotional, physiological, and behavioral. Then 
there are academic counselors are expected to provide assistance to help both in 
academic and non academic. Therefore, researchers are interested in stress levels in 
the first year in Senior High School A and the relationship of the academic 
supervisor role with the incidence of stress. 
METHOD: This research uses Cross-sectional Analytic design. The sample used 
is 111 students. Data comparing with interviews and filling out questionnaires. Data 
analysis was done univariat and bivariate using SPSS for Windows version 21 and 
significance level used was 0.05. 
RESULTS: There is a relationship between the role of academic coach with stress 
(p = 0,006), there is correlation between coping mechanism with stress (p = 0,009) 
CONCLUSION: This study shows an interrelated relationship between learners, 
and coping mechanisms to stress in first year students in Senior High School A. 






1.1 Latar belakang 
Manusia merupakan makhluk dinamis yang terus mengalami 
perkembangan dan perubahan, salah satunya adalah menjadi seorang siswa khusus 
nya yang berada pada jenjang sekolah menengah, sebagai individu yang berada  
diperiode remaja dimana terjadi perubahan yang signifikan dari segi fisik maupun 
psikis, adalah salah satu individu yang rentan terhadap stress terutama peserta didik 
pada tahun pertama.(1) Masa peralihan siswa khususnya menuju Sekolah Menengah 
Atas (SMA) merupakan masa peralihan sekolah yang seringkali mengakibatkan 
perubahan dan stres. Permasalahan pada siswa yang siswa alami sering kali 
merupakan akibat yang disebabkan oleh masa perpindahan menuju Sekolah 
Menengah Atas.(2) 
Stres merupakan kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu 
dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang 
berasal dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari 
seseorang.(3) Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan 
yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang.(4) Penelitian 
mengenai prevalensi stres pada siswa telah dilakukan pada beberapa sekolah. 
Prevalensi stress pada remaja di Indonesia tidak diketahui secara pasti, namun pada 
salah satu penelitian tentang kondisi stress akademik pada siswa SMA dikota 
Padang disebutkan sebanyak 15% siswa mengalami stress rendah, 71,8% siswa 
mengalami stress sedang, dan sebanyak 13,2% siswa mengalami stress tinggi.(5) 
Penelitian sejenis dilakukan oleh Firth pada salah satu sekolah di Inggris. Penelitian 
yang melibatkan 165 partisipan tersebut menunjukkan prevalensi stres pada siswa 
adalah 31,2%.(6) Berdasarkan (The National Academic Advising Association) 
bahwa tujuan utama pembimbing akademik adalah: “to assist students in the 
development of meaningful educational plans that are compatible with their 6 life 
goals. Academic advising should be viewed as a continuous process of clarification 
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and evaluation”. Artinya bahwa pembimbing akademik diharapkan mampu 
membantu siswa dalam membuat rencana pendidikan yang bermakna, bahkan 
diharapkan dapat dikaitkan dengan tujuan hidupnya.(7) 
Siswa saat mengalami masa peralihan seringkali mengalami stress. Hal ini 
tentu dapat menjadi masalah apabila dampak dari stres sampai berdampak negatif 
secara kognitif, emosional, fisiologis, dan perilaku. Berdasarkan uraian diatas dari 
masalah tersebut akan membahas mengenai stres, kemudian pembimbing akademik 
diharapkan dapat memberikan peranan untuk membantu baik di bidang 
akademiknya maupun non akademiknya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti tingkat stres pada siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) A dan 
hubungan peranan pembimbing akademik dengan kejadian stres. 
1.2 Rumusan masalah 
Apakah terdapat hubungan peranan pembimbing akademik dalam 
menangani stress yang di alami oleh siswa tahun pertama ?                      
1.3 Tujuan 
1.3.1 Tujuan umum 
Meningkatkan kualitas belajar siswa di bidang akademik untuk 
mendapatkan nilai baik dengan mengurangi tingkat stress pada siswa 
1.3.2 Tujuan khusus 
1. Untuk menentukan hubungan peranan pembimbing akademik 
dengan stress pada siswa di Sekolah Menengah Atas A 
2. Untuk menentukan karakteristik pembimbing akademik dan siswa 
di Sekolah Menengah Atas A 
1.4 Hipotesis 
Terdapat hubungan peranan pembimbing akademik dengan stres pada siswa 





 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak terkait 
terutama pihak-pihak sebagai berikut.  
1.5.1 Manfaat untuk ilmu pengetahuan  
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
pemanfaatan bimbingan siswa untuk peningkatan mutu siswa dan Sekolah 
Menengah Atas. 
1.5.2 Manfaat untuk profesi  
Memberikan informasi sehingga dapat digunakan sebagai bahan masukan 
para guru dan tenaga pengajar serta staf Sekolah Menengah Atas untuk menurunkan 
tingkat stres pada siswa 
1.5.3 Manfaat untuk masyarakat  
Memberikan wawasan dan pemahaman kepada masyarakat terhadap 
pemanfaatan pembimbing akademik dengan tingkat stres pada siswa Sekolah 













TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, DAN KERANGKA TEORI 
 
2.1 Stres 
2.1.1 Definisi Stres 
Menurut WHO stres adalah reaksi atau respon tubuh terhadap stresor 
psikososial (tekanan mental atau beban hidup), yang artinya proses stres didahului 
dengan adanya sumber stress atau stressor.(8) 
Menurut Morgan dan King, stres didefinisikan sebagai keadaan internal 
yang dapat disebabkan oleh tuntutan fisik pada tubuh (kondisi penyakit, latihan 
fisik, dan sejenisnya) atau dapat pula disebabkan oleh situasi lingkungan dan sosial 
yang dinilai memiliki potensi membahayakan, tidak terkendali, atau melebihi batas 
kemampuan individu untuk mengatasinya.(9)  
Sedangkan menurut Hasibuan H. Malayu S.P, stress adalah suatu kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. 
Orang-orang yang mengalami stres menjadi  nervous  dan merasakan kekuatiran 
kronis. Mereka sering menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat relaks.(10)  
2.1.2 Etiologi Stres 
Stres terbentuk dari berbagai hal yang bisa berasal dari dalam tubuh ataupun 
dari luar tubuh. Stres terjadi apabila stresor tersebut dirasakan dan dipersepsikan 
sebagai ancaman sehingga menimbulkan kecemasan yang merupakan awal dari 
gangguan kesehatan fisik dan psikologis yang berupa perubahan fungsi fisiologis, 





2.1.3 Tingkat stres 
Dari berbagai sumber penyebab stres, stres dapat dibagi menjadi beberapa 
tingkatan yaitu : 
1. Stres ringan  
Stres ringan adalah stres yang tidak merusak aspek fisiologis dari seseorang. 
Stres ringan umumnya dirasakan dan dihadapi oleh setiap orang secara 
teratur seperti lupa, kebanyakan tidur, kemacetan, dikritik. Situasi seperti 
ini biasanya berakhir dalam beberapa menit atau beberapa jam dan biasanya 
tidak akan menimbulkan penyakit kecuali jika dihadapi terus menerus.  
2. Stres sedang  
Stres sedang adalah stres yang terjadi lebih lama dari beberapa jam sampai 
beberapa hari seperti pada waktu perselisihan, kesepakatan yang belum 
selesai, sebab kerja yang berlebih, mengharapkan pekerjaan baru, 
permasalahan keluarga. Situasi seperti ini dapat berpengaruh pada kondisi 
kesehatan seseorang.  
3. Stres berat  
Stres berat merupakan stres kronis yang terjadi beberapa minggu sampai 
beberapa tahun yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti hubungan 
suami istri yang tidak harmonis, kesulitan finansial, dan penyakit fisik yang 
lama.(12) 
2.1.4 Jenis stres 
Quick dan Hans Selye mengatakan bahwa terdapat dua jenis stres, yaitu 
eustress dan distress. 
a) Eustress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif, 
dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan 
individu dan juga organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, 
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fleksibilitas, kemampuan adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi. Ini 
adalah semua bentuk stres yang mendorong tubuh untuk beradaptasi dan 
meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi. Ketika tubuh mampu 
menggunakan stres yang dialami untuk membantu melewati sebuah 
hambatan dan meningkatkan performa, stres tersebut bersifat positif, sehat, 
dan menantang.  
b) Distress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak sehat, 
negatif, dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk 
konsekuensi individu terhadap penyakit sistemik dan tingkat ketidakhadiran 
yang tinggi, yang diasosiasikan dengan keadaan sakit, penurunan, dan 
kematian. Distress adalah semua bentuk stres yang melebihi kemampuan 
untuk mengatasi, membebani tubuh, dan menyebabkan masalah fisik atau 
psikologis. Ketika seseorang mengalami distres, orang tersebut akan 
cenderung bereaksi secara berlebihan, bingung, dan tidak dapat berperforma 
secara maksimal.(13,14)  
2.1.5 Stresor 
Stresor adalah suatu kejadian, keadaan atau pun sebuah pikiran yang 
mengganggu keseimbangan atau penyebab timbulnya stress. Stressor dapat berasal 
dari luar individu (stressor fisik dan sosial), atau dari dalam individu itu sendiri 
(stressor psikologis). Stressor fisik dapat diartikan seperti suara, radiasi, polusi, 
suhu udara, makanan, zat kimia, trauma, dan latihan fisik yang terlalu di paksakan. 
Pada stressor psikologis tekanan dari dalam diri individu biasanya bersifat negative 
seperti frustasi, kecemasan (anxiety), rasa bersalah, kuatir berlebihan, marah, benci, 
sedih, serta rasa rendah diri. Sedangkan stressor sosial yaitu tekanan dari luar 
disebabkan oleh interaksi individu dengan lingkungannya. Banyak stresor yang tak 
dapat dihindari, motivasi diri dalam menjalani studi akademik sesuai keinginan diri 





Lazarus & Cohen mengklasifikasikan stressor menjadi tiga kategori, yaitu : 
1. Catalysmic events : fenomena besar atau kejadian-kejadian penting yang 
mempengaruhi banyak orang, seperti bencana alam. 
2. Personal stressors : kejadian penting yang mempengaruhi sedikit orang atau 
sejumlah orang tertentu, seperti krisis keluarga. 
3. Background stressors : pertikaian atau permasalahan yang bisa terjadi setiap 
hari, seperti masalah dalam pekerjaan dan rutinitas pekerjaan.(16) 
2.1.6 Epidemiologi 
Prevalensi stress pada remaja di Indonesia tidak diketahui secara pasti, 
namun pada salah satu penelitian tentang kondisi stress akademik pada siswa SMA 
dikota Padang disebutkan sebanyak 15% siswa mengalami stress rendah, 71,8% 
siswa mengalami stress sedang, dan sebanyak 13,2% siswa mengalami stress tinggi. 
Penelitian mengenai tingkat stres pada siswa juga telah dilakukan di berbagai 
sekolah. Prevalensi terjadinya stres pada siswa sebesar 31,2-51%. Sementara itu, di 
Asia didapatkan sebesar 47-74,2% prevalensi siswa sekolah menengah atas yang 
mengalami stress.(17,18) 
2.1.7 Faktor resiko 
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan stress dapat dibagi atas faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari dalam diri individu 
siswa sendiri misalnya kondisi fisik, motivasi, dan tipe kepribadian dari siswa itu 
sendiri. Faktor eksternal biasanya berasal dari luar individu seperti keluarga, 
fasilitas, lingkungan, guru dan lain-lain.(19) 
2.1.8 Mekanisme stres 
 Stres dipengaruhi langsung maupun tidak langsung oleh hipotalamus. 
Hipoltalamus menerima masukan stressor seperti: fisik (trauma, pembedahan, 
panas atau dingin hebat); kimia (penurunan pasokan oksigen, ketidak seimbangan 
asam basa), fisiologik (olahraga berat, syok hemoragik, nyeri), infeksi (invasi 
bakteri), psikologis atau emosional (rasa cemas, ketakutan, kesedihan), dan sosial 
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(konflik perorangan, perubahan gaya hidup) dari hampir semua bagian otak dan dari 
banyak reseptor diseluruh tubuh. Sebagai respon, hipotalamus secara langsung 
mengaktifkan sistem saraf simpatis, mengaluarkan CRH untuk merangsang 
pengeluaran ACTH (salah satu dari beberapa peptida yang mempermudah proses 
belajar dan mempengaruhi perilaku) dan kortisol, serta memicu pelepasan 
vasopressin. Stimulasi simpatis, pada gilirannya menyebabkan sekresi epinefrin, 
yang sama-sama memiliki efek pada sekresi insulin dan glukagon oleh pankreas. 
Selain itu vasokonstriksi arteriol aferen ginjal oleh ketekolamin secara tidak 
langsung merangsang sekresi renin dengan mengurangi aliran darah beroksigen ke 
ginjal. Renin selanjutnya mengaktifkan sistem renin-angio-tensin-aldosteron. 
Dengan cara ini, hipotalamus mengintegrasikan respon sistem saraf simpatis dan 
sistem endokrin selama stres.(20) 
2.1.9 Gejala klinis stres 
Untuk mengetahui seseorang mengalami stres atau tidaknya, tentu dalam 
setiap individu dapat mengalami berbagai macam gejala stres. Menurut Hardjana 
(dalam Wijaya 2010) berikut gejala-gejala stres : 
1. Gejala Emosional, meliputi kecemasan, gelisah, mudah marah, frustasi, 
merasa harga diri, dendam, percaya diri menurun, sensitive dan hiperaktif. 
2. Gejala Fisikal, meliputi tidur tidak teratur (insomnia), lelah, diare, sakit 
dibagian terutama leher dan bahu. 
3. Gejala Interpersonal, meliputi kehilangan kepercayaan terhadap orang lain, 
mudah mempersalahkan orang lain dan tidak peduli dengan orang lain. 







2.2 Pembimbing akademik 
2.2.1 Pengertian pembimbing akademik 
 Dalam Pedoman Pembimbingan Akademik disebutkan bahwa pembimbing 
akademik adalah guru yang ditugasi untuk memberikan bimbingan dan bantuan 
kepada individu atau kelompok siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan 
masyarakat dan lingkungan sekolah serta dapat meningkatkan diri dalam mengikuti 
kegiatan pendidikan.(22) Sementara itu, Hendro Saputro mengemukakan bahwa 
pembimbing akademik adalah tenaga pengajar yang ditunjuk dan diserahi tugas 
membimbing siswa.  
Tujuan bimbingan adalah membantu siswa mengembangkan potensinya 
sehingga memperoleh hasil yang optimal dan dapat menyelesaikan studinya dengan 
waktu yang ditentukan.  
Adapun tugas dan kewajiban pembimbing akademik adalah :  
1) mendorong siswa belajar secara teratur dan kontinyu serta menanamkan 
pentingnya disiplin diri sendiri dan kemampuan mengenai potensinya 
sendiri,  
2) memberikan saran dan keterangan lain tentang siswa yang dibimbing 
kepada pihak-pihak yang dipandang perlu,  
3) menyampaikan peringatan kepada siswa bimbingan yang berprestasi kurang 
atau turun.(23) 
Menjalankan peran dan fungsinya sebagai guru pembimbing akademik di 
sekolah menengah atas, seorang guru harus memiliki berbagai macam kompetensi 
diantaranya, memahami prinsip-prinsip dasar dan teknik bimbingan, menguasai 
karakteristik siswa, memiliki pengetahuan tentang psikologi belajar dan teori 
belajar yang memadai serta mempunyai buku pedoman bimbingan akademik.  
Dalam mengikuti pelajaran siswa seringkali mengalami kesulitan dan 
hambatan yang tidak dapat diselesaikannya sendiri, terutama siswa. Hal ini 
dibutuhkan bimbingan dari guru pembimbing akademiknya dimana guru sebagai 
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organisator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai innovator, guru sebagai peneliti, 
guru sebagai teladan, guru sebagai evaluator, guru sebagai pemandu, guru sebagai 
konselor, dan guru sebagai motivator. Dengan memainkan peran yang ideal seperti 
disebutkan di atas, maka guru Pembimbing Akademik diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi akademik siswa yang dibimbingnya dan membantu 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh siswa bimbingannya.(24)  
2.2.2 Peran pembimbing akademik  
Pembimbing akademik memiliki berbagai peran, yakni memberikan 
bimbingan dan motivasi pada awal semester agar siswa meraih nilai yang baik, 
memberikan perhatian kepada siswa yang tingkat kehadirannya rendah agar siswa 
tidak terkena peringatan bahkan dikeluarkannya dari sekloh, memberikan perhatian 
kepada siswa yang memiliki nilai rendah pada saat ujian, membantu siswa agar 
memiliki sikap dan perilaku belajar yang baik, membantu menyelesaikan masalah 
akademik, memberikan bimbingan pada siswa agar siswa dapat mengembangkan 
potensi pendidikan, penelitian, seni dan budaya, untuk turut mengikuti kegiatan 
baik nasional maupun internasional.(25) 
Dalam melakukan bimbingan kepada siswa, pembimbing dianjurkan 
memperhatikan nilai-nilai berikut. Rappor, yakni hubungan yang ditandai dengan 
keselarasan, kesesuaian, dan kesatuan pendapat, antara pembimbing dan siswa. 
Respect, yakni mengakui bahwa setiap individu memiliki keunikan. Akseptansi, 
yakni pembimbing akademik menerima siswa apa adanya atau terbuka, Empati, 
yakni pembimbing akademik berusaha memahami perasaan dan keinginan siswa, 
rasa saling percaya, antara pembimbing akademik dan siswa. (26) 
2.2.3 Hubungan komunikasi interpersonal dengan stres 
Komunikasi akan berjalan dengan efektif, jika antara dua individu yang 
berkomunikasi mempunyai makna atau persepsi yang sama akan maksud pesan 
yang disampaikan. Menurut Rahmat dalam Gunawati (2011) menyatakan bahwa 
komunikasi interpersonal yang efektif menyebabkan dua individu yang tergabung 
dalam proses komunikasi merasa senang, sehingga mendorong timbulnya sikap 
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saling terbuka, sebaliknya bila komunikasi interpersonal berjalan tidak efektif, 
maka menyebabkan perilaku komunikasi mengembangkan sikap tegang. Adanya 
keterbukaan dalam komunikasi memudahkan komunikan memahami maksud dari 
pesan yang disampaikan oleh komunikator dan dapat mempengaruhi komunikan 
untuk bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan harapan komunikator.(27)  
Jika komunikasi interpersonal berjalan dengan efektif, dapat tercapai 
komunikasi dua arah, saling terbuka antara pembimbing akademik dan siswa 
mengenai masalah yang sedang dialaminya bahkan ditemukan penyelesaian 
permasalahan, sehingga hal tersebut sangatlah membantu dan tidak menjadi 
stressor bagi siswa. sebaliknya apabila komunikasi interpersonal, tidak efektif 
terjadi  sikap tegang dan kurang terbuka hal tersebut merupakan stresor yang akan 
berujung stres bagi siswa.  
2.2.4 Waktu Konseling 
Menurut Aris (2011) faktanya pembimbing akademik sering hanya sebagai 
formalitas, karena sering kali peran pembimbing akademik hanya ada di awal 
masuk siswa dalam mengarahkan dan menyutujui rencana studi, hal ini disebabkan 
karena tidak adanya program bimbingan yang jelas serta kurang aktifnya siswa 
untuk berkonsultasi dalam bimbingan konseling. Berdasarkan hasil penelitian 
Afrida Sriyani dan Ririn Rosadi (2014), menurut peneliti bahwa kurang 
berperannya pembimbing akademik disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor 
dari guru yaitu kesibukan guru itu sendiri sebagai staf dan tenaga pengajar sehingga 
tidak memiliki waktu yang cukup banyak untuk berinteraksi dengan siswa 
bimbingannya, Banyaknya siswa yang dibimbing sehingga guru justru tidak bisa 
melakukan bimbingan secara intensif dengan alasan keterbatasan waktu. Faktor lain 
adalah dari siswa itu sendiri, siswa kurang mengetahui fungsi dari pembimbing 
akademik, adanya anggapan dari siwa bahwa fungsi pembimbing akademik hanya 
untuk masalah penerapan kedisiplinan sehingga tidak adanya interaksi yang baik 
antara siswa dan guru pembimbingnya.(28) 
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Pendapat dikemukanan oleh Nur hidayat (2011) seorang guru pembimbing 
akademik memiliki tugas yang cukup penting yaitu membantu siswa berkembang 
sehingga memiliki IQ yang rasional dan ESQ yang berkembang dengan baik sifat 
ini akan hilang atau tidak berkembang dengan baik manakala tidak ada komunikasi 
dua arah, jumlah bimbingan yang sangat banyak sering menjadi alasan bagi guru 
untuk tidak melakukan kewajibannya dengan baik, waktu konseling yang tidak 
terjadwal juga menjadi kesulitan bagi guru dan siswa untuk berkomunikasi.(29) 
2.2.5 Hubungan peranan pembimbing akademik dengan stres 
Menurut Wirawan (2012), salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 
meredakan stres adalah dengan mulai mengatur waktu secara efektif, membuat 
prioritas sehingga dapat mengatasi tekanan dalam satu waktu.(30)  
Dari berbagai permasalah penyebab stres yang sering dialami pada siswa 
baru masuk, menurut Rahmi Rusdi (2015), pembimbing akademik : 
1. Pembimbing mengarahkan siswa menggunakan strategi-strategi melalui 
tindakan yang ditujukan untuk menghilangkan dan mengubah sumber-
sumber stres atau menggunakan strategi untuk meredakan emosi individu 
dengan melihat sisi positif dari suatu aktivitas dan melupakan hal yang 
menekan emosi. 
2. Pembimbing mengarahkan siswa untuk melakukan langkah-langkah dalam 
menemukan hal yang menjadi pemicu stres serta memecahkan berdasarkan 
data dan informasi yang akurat. 
3. Mengadakan kegiatan rileksasi, olahraga atau terapi tawa secara rutin untuk 
mengurangi stres dan menjaga daya tahan tubuh. 
4. Pembimbing memberi sugesti-sugesti untuk mengubah pikiran negatif 
siswa atau membantu pola pikir menjadi lebih realistis. 
5. Pembimbing mendampingi siswa untuk membuat target-target spesifik 
yang ingin dicapai dan segera dilakukan, serta untuk jangka panjang. 
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6. Mengarahkan siswa untuk dapat membuat catatan aktivitas harian dan 
mengalokasikan waktu untuk beristirahat, makan teratur dan menyelesaikan 
tugas.(31)  
Keberhasilan pembimbingan akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa. 
Motivasi merupakan sesuatu yang sangat penting, dalam upaya mencapai prestasi 
tertentu. Seseorang yang bercita-cita ingin menjadi guru atau dosen, ia harus 
memiliki motivasi kuat untuk dapat menggapai cita-citanya itu. Usaha 
menghasilkan perubahan melalui proses belajar sangat membutuhkan adanya 
pengarahan dan bimbingan agar perubahan itu bersifat positif menuju ke arah 
kedewasaan. Bimbingan perlu diberikan agar tidak terjadi akibat-akibat buruk lebih 
lanjut seperti melemahnya minat dan motivasi belajar, rendahnya prestasi yang 
dicapai di bawah kemampuan yang dimiliki, dan sebagainya. Dari uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan  peranan pembiming akademik dengan 
stress pada siswa. 
 
2.3 Siswa  
2.3.1 Pengertian siswa  
Siswa merupakan salah satu golongan remaja yang memperoleh 
kesempatan untuk lebih mengenal lapangan hidupnya melalui pendidikan Sekolah 
Menengah Atas. Siswa pada masa awal sekolah disebut sebagai siswa tahun 
pertama. (32) Dalam Kamus Bahasa Besar Indonesia (KBBI), siswa didefinisikan 
sebagai orang yang belajar di sekolah.(33)     
2.3.2 Mekanisme koping dengan stress 
Mc Cubbin, & Wilson (1985) Mekanisme koping adalah hal yang dilakukan 
individu untuk melindungi diri dari konsekuensi fisik atau psikologis bersifat 
negatif yang dihasilkan dari tumpukan sejumlah besar sesuatu yang telah meningkat 
secara bertahap selama periode waktu dan tuntutan.(35) Akan tetapi mengatasinya 
juga dapat menjadikan sumber ketegangan meningkat, dari pada mengurangi 
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jumlah stres individu yang dipaksa untuk mengatasinya. Berbicara tentang siswa 
yang kisaran usia 16-20 tahun, tidak mengherankan untuk menemukan bahwa 
sebagian besar siswa tidak dapat mengatasi dengan sangat efektif dengan jumlah 
banyak sekali stres yang dimana mereka dipaksa untuk berurusan dengan hal 
tersebut selama mereka di sekolah. Upaya mengatasi mereka sering menyalahkan 
diri sendiri sehingga dapat meningkatkan stres dari pada mengurangi stres itu dan 
timbulah mekanisme koping yang tidak efektif.(36)  
Banyak dari siswa tidak siap dan tidak menyadari stres yang mereka akan 
alami, juga tidak menyadari bagaimana stres dan ketidakmampuan mereka untuk 
mengatasinya, sehingga mempengaruhi akademis mereka. Satu-satunya hal yang 
siswa sadari adalah perasaan yang mereka alami yaitu perasaan kesepian, frustrasi, 
kerinduan, kekecewaan, keraguan diri, dan pengertian umum bahwa tidak ada orang 
yang peduli tentang pribadi mereka di kalangan siswa.(37) 
Secara umum para penulis tentang stres Barrow & prosen 1981 orang 
menanggapi stres awalnya dengan "fight" atau "flight" kemudian respon diikuti 
oleh tahap resistensi atau adaptasi, di mana terjadi stres fisik dan psikologis.(38) 
Tanggapan siswa baru terhadap stres tampaknya terbatas untuk "fight" atau 
"flight" respon. Oleh karena itu, mereka menghabiskan banyak waktu dan tenaga 
untuk mengubah hal-hal yang mereka tidak mempunyai kontrol atau melarikan diri 
dari stres dalam kehidupan mereka melalui perilaku menghindar, tidak masuk 
sekolah, tidur, merokok, bahkan alkohol, dll. Akibatnya, respon mereka 
menciptakan lebih banyak stres bersama dengan perasaan mereka dan membuat 
lebih sulit bagi mereka untuk menjadi produktif baik dalam bidang akademik 
maupun non akademiknya.(39)  
2.3.3 Tempat tinggal dengan stres 
Menurut Sunaryo, menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
salah satunya adalah faktor eksternal yang meliputi manusia yang hadir, manusia 
yang hadir pada saat seseorang sedang belajar dapat mengganggu proses belajar, 
misalnya suara gaduh, sekitar ruang kelas banyak anak bermain atau suasana 
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disekitar ruang kelas yang berisik. Hal ini kemungkinan bisa terjadi di kost bagi 
mereka yang tinggal dilingkungan kost.(40) 
Menurut Notamodjo yang dikutip dari J. Guilbert beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses belajar salah satunya adalah lingkungan terutama faktor fisik 
yang terdiri dari suhu, cuaca, kondisi tempat belajar, ventilasi, penerangan dan kursi 
belajar. Faktor lain yang juga mempenguhi yaitu tempat tinggal siswa selama 
kuliah. Untuk para orang tua yang tinggal bersama siswa tersebut sebaiknya lebih 
banyak memperhatikan lingkungan belajar siswa dan terhadap kebutuhan sarana 
untuk belajar, sehingga proses belajar dapat berjalan lebih baik.(41)  
Kondisi demikian mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam 
melakukan penyesuaian diri terhadap kondisi yang dihadapinya dan lingkungannya 
sehingga berada dalam kondisi stress. 
2.3.4 Jenis Kelamin 
Berkaitan dengan tingkat stres pada pria dan wanita, bahwa perempuan 
lebih cemas akan ketidak mampuannya dibanding dengan laki-laki. Dimana laki-
laki lebih aktif, eksploratif, sedangkan perempuan lebih sensitif. Kriteria tingkat 
stres adalah sama untuk semua jenis kelamin. Akan tetapi, wanita lebih mudah 
merasakan perasaan bersalah, cemas, peningkatan bahkan penurunan nafsu makan, 
gangguan tidur, serta gangguan makan. Pria secara biologis dilengkapi kemampuan 
kardiovaskuler yang baik, respon neuroendokrin yang baik dalam merespon stres, 
sedangkan pada wanita lebih banyak mendorong mekanisme adanya oksitosin yang 
merupakan hormone penenang yang muncul bersamaan dengan hormone estrogen. 
Berdasarkan penelitian di Amerika Serikat menyatakan bahwa wanita cenderung 
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan pria. Secara umum wanita 














































2.5 Ringkasan pustaka 
Tabel 2.1 Ringkasan  pustaka 
Peneliti Lokasi 
Penelitian 
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KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL 
 













           Gambar  3.1 Kerangka konsep 
3.2 Variabel penalitian 
3.2.1 Variabel tergantung 
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah stres  
3.2.2 Variabel bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah karakteristik pembimbing akademik, 















3.3 Definisi operasional 














Karakteristik yang ideal dari PA 
meliputi, tetapi tidak terbatas pada 
(bisa lebih): 
 keahlian,  
 mudah ditemui,  
 memberikan motivasi,  
 memberikan dukungan dan 







1. Efektif >30 
2. tidak efektif <30 
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Tempat tinggal yang sekarang 





2.Bersama orang tua 
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Kandou G D, 




Jenis Kelamin Perbedaan antara perempuan dengan 















Strategi penanganan masalah yang 
dilakukan responden (siswa) untuk 
melindungi diri dari konsekuensi fisik 




1.Adaptif, ≥  mean ; 34 
2.Maladaptif, < mean ; 34 







Stres Reaksi atau respon tubuh terhadap 
stresor psikososial (tekanan mental 
atau beban hidup), yang artinya proses 
stres didahului dengan adanya sumber 






1. Stres ringan, ≤ 13 
2. Stres sedang, 14-26 
3. Stres berat, 27- 40 







4.1 Desain penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 
menggunakan desain cross sectional, yaitu desain penelitian yang pengukuran 
variabel-variabelnya dilakukan hanya satu kali pada saat tertentu untuk mencari 
hubungan peranan pembimbing akademik sebagai variabel bebas dan stres pada 
siswa sebagai variabel tergantung. 
4.2 Lokasi dan waktu penelitian 
4.2.1 Lokasi 
Penelitian akan dilaksanakan di SMK Islam Perti, Grogol Petamburan, Jakarta 
Barat. karena lokasi yang strategis untuk penelitian dan efesiensi. 
4.2.2 Waktu 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan  Maret 2017 sampai dengan bulan 
Juli 2017. 
4.3 Populasi dan sampel 
4.3.1 Populasi penelitian 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik consecutive 
sampling yaitu semua subjek yang memenuhi kriteria pemilihan dimasukan dalam 
penelitian sampai jumlah sampel yang diperlukan telah terpenuhi. Tempat 






4.3.2 Sampel penelitian 
Sampel penelitian adalah mereka yang memenuhi kriteria inklusi. Berikut 
adalah kriteria inklusi: 
1. Mampu berkomunikasi dengan baik 
2. Siswa tahun pertama 
Kriteria eksklusi:  
1. Tidak bersedia diwawancara 
 







𝑛0 : Besar sampel optimal yang dibutuhkan. 
z   : Pada tingkat kemaknaan 95% besarnya 1,96. 
p   : Prevalensi / proporsi kelompok yang mengalami stres (31,2 %).(6) 
q   : Prevalensi kelompok yang tidak mengalami stres (1-p). 
d  : Akurasi dari ketepatan pengukuran, untuk p = > 10 % adalah 0,05. 
𝑛0  =
𝑧2  𝑥 𝑝 𝑥 𝑞
𝑑2
 
n0 = 330 
𝑛0  =











n : Besar sampel yang dibutuhkan untuk populasi yang finit 
𝑛0: Besar sampel dari populasi infinit 
N : Besar populasi finit (siswa). 
Berdasarkan rumus di atas, diperoleh sampel finit sebesar 111 
4.5 Bahan dan instrumen penelitian 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa data primer. Alat yang 
digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah daftar pertanyaan : 
1. Perceived Stress Scale (PSS) dalam 10 pertanyaan untuk menilai atau 
mengevaluasi tingkat stres pada siswa, 
2. Mentorship Effectifness Scale dalam 11 pernyataan untuk mengevaluasi 
efektivitas mentoring antara siswa dan Pembimbing Akademik, 
3. Skala Mekanisme Koping dalam 16 pernyataan untuk mendapatkan 




1 + (𝑛0 𝑁)Τ
 
n =              330 
         1 + (330/167) 
n = 111 
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4.6 Analisis data 
Setelah di dapatkan data dan dikoreksi secara seksama, kemudian dilakukan 
analisis dengan menggunakan bantuan software SPSS Version  21 for Windows 7. 
Analisis data bertujuan untuk menjawab penelitian dan membuktikan hipotesis. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan: 
a. Analisis univariat 
Analisis univariat (deskriptif) merupakan metode analisis yang 
paling sederhana untuk  menganalisis setiap variabel dari hasil penelitian. 
Analisis univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan data dari hasil 
pengukuran sedemikian rupa secara statistik deskriptif sehingga data yang 
terkesan bertebaran dapat disusun dan mudah dimanfaatkan untuk 
menjawab tujuan penelitian. Data dapat berupa ukuran statistik, tabel, dan 
grafik. Biasanya analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi 
frekuensi dan prosentase, kecenderungan tengah, dan penyebaran data dari 
masing-masing item. 
b. Analisis bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk melihat kemungkinan adanya 
hubungan yang bermakna antara variabel dependen maupun independen. 
Melalui uji hipotesis Chi-square (analitik komparatif kategorikal tidak 
berpasangan) akan diperoleh nilai p, dimana dalam penelitian ini digunakan 
tingkat kemaknaan sebesar 0,05 dan derajat kemaknaan sebesar 95%. 
Penelitian antar dua variabel dikatakan bermakna jika memiliki nilai P < 
0,05. Namun sebaliknya apabila nilai P ≥ 0,05 berarti tidak terdapat 
















Gambar 4.1 Alur kerja penelitian 
 
4.8 Etika penelitian 
Setelah proposal disetujui, selanjutnya akan mengajukan Ethical Clearance 
kepada Komisi Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti. Surat 
permohonan izin dan penelitian akan di ajukan kepada pihak SMK Islam Perti untuk 
memperoleh izin resmi sebelum penelitian di lakukan. Responden terlebih dahulu 
membaca dan mengerti isi surat persetujuan. Calon responden berhak mengambil 
keputusan sendiri tanpa ada paksaan, dan bila bersedia di persilahkan untuk 
menandatangani informed consent sebagai pernyataan persetujuan untuk menjadi 
responden. Penelitian yang dilakukan memberikan jaminan kerahasiaan data subjek 
penelitian. 
Informed consent 
Siswa yang memenuhi 
kriteria inklusi 




4.9 Penjadwalan penelitian 
Tabel 4.1 Penjadwalan penelitian 
Tahapan Kegiatan 2016 2017 
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Bab ini akan menyajikan hasil pengumpulan dan pengolahan data dari 
penelitian yang berjudul hubungan peranan pembimbing akademik dengan stress 
pada siswa tahun pertama. 
5.1 Analisis Univariat 
Pada sub-bab analisis univariat ini akan ditunjukkan hasil pengolahan data 
berupa tabel karakteristik responden yang berisi distribusi frekuensi dan persentase 
dari masing-masing variabel pengamatan. Berikut distribusi sampel penelitian yang 
dibagi berdasarkan jenis kelamin dan tempat tinggal responden. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Variabel N (%) 
Tingkat Stress   
Ringan (≤ 13) 1 0.9 
Sedang (14-26) 15 13.5 
Berat (27-40) 95 85.6 
Mekanisme koping   
Adaptif (≥34) 58 52.3 
Mal adaptif (<34) 53 47.7 
Efektifitas bimbingan   
Efektif (≥30) 64 57.4 
Tidak efektif (<30) 47 42.3 
Jenis kelamin   
Laki-laki 33 29.7 
Perempuan 78 70.3 
Tempat tinggal   
Kost 3 2.7 
Orang tua 108 97.3 
 
Pada tabel 1 Terlihat bahwa sampel dikelompokkan menjadi 3 kelompok 
besar. Terlihat bahwa hanya 1 orang yang memiliki tingkat stress ringan pada 
penelitian kali ini. Pada tingkat stress sedang ada sebanyak 15 orang dan pada 
tingkat stress berat ada sebanyak 95 orang. Untuk mekanisme koping terlihat bahwa 
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ada 2 kelompok, yaitu kelompok adaptif dan kelompok mal adaptif. Pada kelompok 
adaptif terdapat 58 orang yang menggunakan mekanisme koping ini, sedangkan 
sisanya sebanyak 53 orang menggunakan mekanisme koping mal adaptif. Untuk 
peranan pembimbing akademik terlihat bahwa distribusi sampel terhadap efektifitas 
bimbingan lebih cenderung ke kelompok “Efektif”. Pada kelompok ini terdapat 
sebanyak 64 orang. Untuk sisanya ada sebanyak 47 orang yang termasuk kelompok 
“Tidak Efektif”. Terlihat juga bahwa sampel berjenis kelamin laki-laki ada 
sebanyak 33 orang atau 29.7% dari seluruh responden penelitian dan sisanya 78 
orang atau 70.3% berjenis kelamin perempuan. Untuk tempat tinggal responden 
terlihat bahwa sampel terbagi menjadi 2 kelompok. Anak yang tinggal di kost ada 
sebanyak 3 orang dan sisanya 108 anak masih tinggal bersama orang tua nya. 
5.2 Analisis Bivariat 
Analisis bivariat ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
dua variabel, yaitu hubungan antara karakteristik pembimbing akademik, 
mekanisme koping, dengan stres. Analisis hubungan tersebut akan menggunakan 
Uji Chi-Square. 
5.2.1 Hubungan Peranan Pembimbing Akademik terhadap Stres 
 Tingkat Stres  
Variabel Stres Ringan Stres Sedang Stres Berat P 
 N (%) N (%) N (%)  
Efektifitas bimbingan        
Efektif (≥30) 0 0.0% 14 21.9% 50 78.1% 0.006 
Tidak efektif (<30) 1 2.1% 1 45% 45 95.7%  
 
Tabel 2. Tabel Peranan Pembimbing Akademik terhadap Stres 
 
 Pada table 2 terlihat bahwa responden yang tergolong “Efektif” dalam 
efektifitas bimbingan memiliki kemungkinan sebesar 21.9% terkena stress sedang, 
dan sebesar 78.1% terkena stress berat. Untuk responden yang tergolong “Tidak 
Efektif” dalam efektifitas bimbingan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 
terkena stress berat, yaitu sebesar 95.7% dari seluruh sampel yang ada di kelompok 
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bimbingan tidak efektif. Dari hasil pengujian, diperoleh bahwa nilai signifikan 
Pearson Chi-Square yang diperoleh adalah 0.006 lebih kecil dari 0.05, yang 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan peranan pembimbing akademik terhadap 
stres.  
5.2.2 Hubungan Mekanisme Koping terhadap Stres 
 Stres  
Variabel Stres Ringan Stres Sedang Stres Berat P 
 N (%) N (%) N (%)  
Mekanisme koping        
Adaptif (≥34) 1 1.7% 13 22.4% 44 75.9% 0.009 
Maladaptif (<34) 0 0.0% 2 3.8% 51 96.2%  
 
 
Tabel 3. Tabel Mekanisme Koping Terhadap Tingkat Stress 
 
 Pada table 3 terlihat bahwa responden yang tergolong “Adaptif” dalam 
mekanisme koping memiliki kemungkinan sebesar 22.4% terkena stress sedang, 
dan sebesar 75.9% terkena stress berat. Untuk responden yang tergolong “Mal 
Adaptif” dalam mekanisme koping memiliki kemungkinan yag lebih besar untuk 
terkena stress berat, yaitu sebesar 96.2% dari seluruh sampel yang ada di kelompok 
mekanisme koping mal adaptif. Dari hasil pengujian, diperoleh bahwa nilai 
signifikan Pearson Chi-Square yang diperoleh adalah 0.009 lebih kecil dari 0.05, 
yang artinya terdapat hubungan antara mekanisme koping terhadap stress. 
 
5.3 Kesimpulan 
Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa efektifitas bimbingan dan mekanisme koping mempengaruhi tingkat stress 
seseorang. Hal itu dibuktikan dengan tingginya kemungkinan terkena stress tingkat 
berat pada responden yang tidak efektif dalam bimbingan. Pernyataan ini didukung 
dengan ditemukannya sebanyak 95.7% dari total responden dari kelompok yang 
tidak efektif dalam bimbingan. 
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Begitu juga dengan mekanisme koping yang diterapkan. Penelitian kali ini 
pada kelompok mekanisme koping jenis maladaptif memiliki persentase sebesar 
96.2% terkena stress tingkat berat. Selain itu masih banyak hal lainnya yang 































  BAB VI 
PEMBAHASAN 
6.1 Karakteristik Responden 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMK Islam Perti, Grogol 
Petamburan, Jakarta Barat. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret 2017 
sampai dengan bulan Juli 2017. Data yang diperoleh ada sebanyak 111, dimana 
pengamatan ini dilakukan pada 33 anak laki-laki dan 78 anak perempuan. Jumlah 
ini disesuaikan dengan rumus sampel yang telah diperhitungkan. Kemudian dari 
karakteristik responden yang berisi distribusi frekuensi dan persentase dari masing-
masing variabel pengamatan, bahwa 1 orang yang memiliki tingkat stress ringan 
pada penelitian kali ini. Pada tingkat stress sedang ada sebanyak 15 orang dan pada 
tingkat stress berat ada sebanyak 95 orang. Untuk mekanisme koping terlihat bahwa 
ada 2 kelompok, yaitu kelompok adaptif dan kelompok mal adaptif. Pada kelompok 
adaptif terdapat 58 orang yang menggunakan mekanisme koping ini, sedangkan 
sisanya sebanyak 53 orang menggunakan mekanisme koping mal adaptif. Untuk 
peranan pembimbing akademik terlihat bahwa distribusi sampel terhadap efektifitas 
bimbingan lebih cenderung ke kelompok “Efektif”. Pada kelompok ini terdapat 
sebanyak 64 orang. Untuk sisanya ada sebanyak 47 orang yang termasuk kelompok 
“Tidak Efektif”. Terlihat juga bahwa sampel berjenis kelamin laki-laki ada 
sebanyak 33 orang atau 29.7% dari seluruh responden penelitian dan sisanya 78 
orang atau 70.3% berjenis kelamin perempuan. Untuk tempat tinggal responden 
terlihat bahwa sampel terbagi menjadi 2 kelompok. Anak yang tinggal di kost ada 









6.2 Hubungan Peranan Pembimbing Akademik Terhadap Stres 
Berdasarkan hasil analisis data yang ditunjukkan pada bab 5, maka dapat 
dijelaskan bahwa dari bahwa 14 responden yang tergolong “Efektif” dalam 
efektifitas bimbingan memiliki kemungkinan sebesar 21.9% terkena stress sedang, 
dan 50 responden sebesar 78.1% terkena stress berat. Untuk 45 responden yang 
tergolong “Tidak Efektif” dalam efektifitas bimbingan memiliki kemungkinan yang 
lebih besar untuk terkena stress berat, yaitu sebesar 95.7% dari seluruh sampel yang 
ada di kelompok bimbingan tidak efektif. Dari hasil pengujian, diperoleh bahwa 
nilai signifikan Pearson Chi-Square yang diperoleh adalah 0.006 lebih kecil dari 
0.05, yang disimpulkan bahwa terdapat hubungan peranan pembimbing akademik 
terhadap stres.  
Berikutnya akan di tentukan hasil uji chi square dengan hipotesis dan syarat 
sebagai berikut. 
Hipotesis  
H0 : Tidak ada hubungan antara pengaruh efektifitas bimbingan terhadap 
tingkat stress 
H1 : Ada hubungan antara pengaruh efektifitas bimbingan terhadap tingkat 
stress 
Pengambilan Keputusan  
- Jika nilai signifikan > 0,05 ; maka H0 diterima 
- Jika nilai signifikan < 0,05 ; maka H0 ditolak 
 
Kemudian diperoleh bahwa nilai signifikan Pearson Chi-Square yang 
diperoleh adalah 0.006 lebih kecil dari 0.05 sehingga H0 ditolak, yang artinya ada 
hubungan antara pengaruh efektifitas bimbingan terhadap tingkat stress. 
Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa peranan pembimbing akademik 
memiliki hubungan yang signifikan dengan terjadinya stres. Hasil ini serupa dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmi rusdi pada tahun 2012 yang 
menyatakan bahwa terdapat terdapat hubungan  peranan pembiming akademik 
dengan stress pada siswa (30). Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh wirawan 
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salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meredakan stres adalah dengan mulai 
mengatur waktu secara efektif, membuat prioritas sehingga dapat mengatasi 
tekanan dalam satu waktu (31).  
6.3 Hubungan Mekanisme Koping terhadap Stres 
Dari hasil analisis data, dapat dijelaskan bahwa dari responden yang tergolong 
“Adaptif” dalam mekanisme koping memiliki kemungkinan sebesar 22.4% terkena 
stress sedang, dan sebesar 75.9% terkena stress berat. Untuk responden yang 
tergolong “Mal Adaptif” dalam mekanisme koping memiliki kemungkinan yang 
lebih besar untuk terkena stress berat, yaitu sebesar 96.2% dari seluruh sampel yang 
ada di kelompok mekanisme koping mal adaptif. Dari hasil pengujian, diperoleh 
bahwa nilai signifikan Pearson Chi-Square yang diperoleh adalah 0.009 lebih kecil 
dari 0.05, yang artinya terdapat hubungan antara mekanisme koping terhadap stress. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Mc Cubbin dan Wilson  yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara mekanisme koping terhadap stress (35). Adapun 
menurut Barrow dan Prosen, orang menanggapi stres awalnya dengan "fight" atau 
"flight" kemudian respon diikuti oleh tahap resistensi atau adaptasi, di mana terjadi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara peranan pembimbing akademik 
dan stres 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dan stres 
7.2 Saran 
7.2.1 Untuk penelitian 
Disarankan untuk memperluas populasi penelitian, besar sampel, dan lokasi 
penelitian agar hasil yang didapatkan lebih valid, variatif, dan mencerminkan 
populasi. 
7.2.2 Untuk profesi 
Tenaga kesehatan sebaiknya dapat melakukan upaya edukatif dan preventif 
sebagai tahapan health promotion. Selain itu, diharapkan dapat mengenali sejak 
dini pencetus stres dan dapat segera menyelesaikan masalah yang memungkinkan 
menjadi penyebab stres agar tidak berkembang dari stress ringan menjadi stress 
berat. 
7.2.3 Untuk masyarakat 
Disarankan bagi siswa khususnya agar lebih memperhatikan kesehatan 
fisiknya, segera menyelesaikan tugas, belajar dengan tidak melakukan prokrastinasi 
atau menunda waktu belajar, mengkonsultasikan permasalahan akademik dan non 
akademik kepada pembimbing akademik sehingga dapat menemukan solusi secara 
bersama, begitu juga dengan pembimbing akademik diharapkan dapat menjalan kan 
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Lampiran 2. Kuesioner 
KUESIONER 
HUBUNGAN PERANAN PEMBIMBING AKADEMIK DENGAN STRES 
PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS A 
JAKARTA BARAT 
JAKARTA TAHUN 2016 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden  : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
Alamat   : 
  Dimana tempat tinggal anda ? 
1. Kos 
















I. Perceived Stress Scale (PSS-10) 
Petunjuk : 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom sesuai jawaban saudara 
berdasarkan harapan yang saudara kehendaki. 
Keterangan : 
1 : Tidak pernah 
2 : Hampir tidak pernah 
3 : Kadang-kadang 
4 : Sering 
5 : Sangat sering 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Seberapa sering Anda merasa terganggu 
mengenai sesuatu yang terjadi tanpa 
terduga? 
     
2. Seberapa sering Anda merasa bahwa tidak 
dapat mengendalikan hal-hal penting 
dalam kehidupan Anda? 
     
3. Seberapa sering Anda merasa gelisah dan 
tegang? 
     
4. Seberapa sering Anda merasa yakin 
mengenai kemampuan Anda dalam 
menangani masalah-masalah pribadi 
Anda? 
     
5. Seberapa sering Anda merasa bahwa 
segalanya berjalan mengikut kehendak 
Anda? 
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6. Seberapa sering Anda menemukan bahwa 
Anda tidak dapat mengatasi segala hal 
yang harus Anda lakukan? 
     
7. Seberapa sering Anda mampu mengontrol 
gangguan dalam kehidupan Anda? 
     
8. Seberapa sering Anda merasa senang 
dalam segala hal yang Anda lakukan? 
     
9. Seberapa sering Anda merasa marah 
karena hal-hal yang berada di luar 
pengawasan Anda? 
     
10. Seberapa sering Anda merasa kesulitan 
yang menumpuk sehingga Anda tidak 
dapat mengatasinya? 















II. Kuesiner Mekanisme Koping  
Petunjuk : 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom sesuai jawaban saudara 
berdasarkan harapan yang saudara kehendaki. 
Keterangan : 





No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Ketika saya mengalami kesulitan belajar, 
saya membuat daftar soal yang tidak saya 
mengerti 
     
2. Ketika tidak mencapai nilai yang saya 
harapkan, saya menerimanya sebagai 
sebuah pengalaman yang berharga 
     
3. Materi pelajaran yang diajarkan dengan 
cepat, membuat saya belajar mengatur 
waktu dengan baik 
     
4. Saya berharap semua tugas saya selesai 
dengan sendirinya 
     
5. Saya fokus menyelesaikan tugas-tugas 
saya 
     
6. Saya larut dalam kesedihan ketika 
memikirkan hasil ujian 
     
7. Saya lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan bermain dan menonton TV 
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8. Saya memaki diri sendiri ketika tidak 
dapat menjawab soal ujian 
     
9. Saya membayangkan seandainya saya bisa 
merubah nilai saya seperti yang saya 
inginkan 
     
10. Saya membuat tabel prioritas dalam 
mengatur tugas yang harus saya dahulukan 
untuk dikerjakan 
     
11. Saya meminta bantuan teman untuk 
mengajari materi pelajaran yang belum 
saya pahami 
     
12. Saya meminta saran dari anggota keluarga 
saya atau teman dekat agar dapat 
menyelesaikan tugas dengan leih mudah 
dan cepat 
     
13. Ketika mendapatkan tugas yang 
menumpuk. Saya tidak pernah mengeluh 
     
14. Saya menghabiskan waktu untuk bermain 
game atau browsing internet 
     
15. Saya menunda-nunda waktu untuk 
mengerjakan tugas 
     
16. Saya merasa tidak berguna ketika tidak 
bisa membantu teman memecahkan soal 








III. Mentorship Effectifness Scale 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom sesuai jawaban saudara 
berdasarkan harapan yang saudara kehendaki. Kuesioner ini dimaksudkan 
untuk mengevaluasi efektivitas mentoring antara siswa dan Pembimbing 
Akademik.  
0: Sangat tidak setuju 
 1: Tidak setuju 
 2: Agak tidak setuju 
 3: Agak setuju 
 4: Setuju 
 5: Sangat setuju 
 6: Tidak dapat dijawab 
 
No Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 
1 Pembimbing akademik saya mudah 
ditemui 
       
2 Pembimbing akademik saya 
memperlihatkan integritas professional 
       
3 Pembimbing akademik saya memiliki 
keahlian yang sesuai dengan bidang yang 
saya minati 
       
4 Pembimbing saya mudah diajak 
berinteraksi 
       
5 Pembimbing akademik saya mendukung 
saya dalam belajar 
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6 Pembimbing akademik saya memberikan 
kritik yang membangun dan bermanfaat 
 
       
7 Pembimbing akademik saya memotivasi 
saya untuk berprestasi 
       
8 Pembimbing akademik saya memberikan 
petunjuk dan tuntunan bersosialisasi  
       
9 Pembimbing akademik menjawab 
pertanyaan saya dengan memuaskan 
       
10 Pembimbing akademik memberikan saran 
mengenai sumber pembelajaran yang 
dibutuhkan 
       
11 Pembimbing akademik memacu saya 
untuk senantiasa menjadi lebih baik 
       
12 Pembimbing akademik saya memberikan 
tantangan untuk memperluas keahlian saya 









































Lampiran 7. Data Entery 
No 
jenis 
kelamin tempat tinggal  stress mekanisme koping  efektifitas bimbingan 
1 1 2 3 2 2 
2 2 2 3 2 1 
3 1 1 3 1 2 
4 2 2 3 2 1 
5 2 2 3 1 1 
6 2 2 3 2 1 
7 2 2 3 2 1 
8 2 2 3 1 1 
9 2 2 3 1 2 
10 2 2 3 1 2 
11 2 2 3 1 2 
12 2 2 3 2 1 
13 2 2 3 1 1 
14 2 2 2 1 1 
15 2 2 2 1 1 
16 2 2 3 1 2 
17 2 2 3 1 2 
18 2 2 3 1 1 
19 2 2 3 2 1 
20 2 2 3 2 2 
21 2 2 3 2 1 
22 2 2 3 1 1 
23 2 2 3 2 2 
24 2 2 3 1 1 
25 1 2 3 2 2 
26 1 2 3 2 1 
27 2 2 3 1 2 
28 2 2 3 1 1 
29 2 2 3 2 1 
30 2 2 3 2 2 
31 2 2 2 1 1 
32 2 2 3 1 1 
33 2 2 3 2 1 
34 2 2 3 1 2 
35 2 2 3 1 2 
36 2 2 2 1 1 
37 2 2 2 2 1 
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38 1 2 3 1 1 
39 2 2 3 1 2 
40 2 2 3 2 1 
41 2 2 3 2 2 
42 1 2 3 2 2 
43 1 2 3 2 1 
44 2 2 3 1 1 
45 1 2 3 1 2 
46 1 2 2 1 1 
47 2 2 1 1 2 
48 2 2 2 2 1 
49 1 2 3 2 2 
50 1 2 3 2 2 
51 1 2 3 1 1 
52 1 2 3 2 2 
53 1 1 3 2 1 
54 1 2 3 1 2 
55 1 2 3 2 1 
56 1 2 3 2 2 
57 2 2 3 1 1 
58 1 2 2 1 1 
59 2 2 3 1 2 
60 2 2 3 2 1 
61 2 2 3 2 1 
62 2 2 3 1 1 
63 2 2 3 2 1 
64 2 2 3 2 1 
65 2 2 3 1 2 
66 1 2 3 1 2 
67 2 2 3 2 2 
68 1 2 3 1 1 
69 2 2 2 1 2 
70 2 2 3 2 1 
71 2 2 2 1 1 
72 2 2 3 1 2 
73 2 2 2 1 1 
74 2 2 3 2 1 
75 2 2 2 1 1 
76 1 2 3 1 2 
77 1 2 3 2 1 
78 2 2 3 1 2 
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79 2 2 3 2 2 
80 2 2 3 2 1 
81 2 2 3 2 1 
82 2 2 3 1 2 
83 2 2 3 1 2 
84 1 2 2 1 1 
85 2 1 3 2 1 
86 2 2 2 1 1 
87 1 2 3 2 2 
88 1 2 3 2 1 
89 1 2 3 2 1 
90 1 2 3 2 2 
91 2 2 3 2 2 
92 1 2 3 1 2 
93 1 2 3 2 1 
94 2 2 3 1 1 
95 2 2 3 1 2 
96 2 2 3 1 2 
97 2 2 3 2 2 
98 2 2 2 1 1 
99 2 2 3 2 1 
100 2 2 3 2 1 
101 2 2 3 1 2 
102 2 2 3 1 2 
103 2 2 3 1 1 
104 2 2 3 2 1 
105 2 2 3 2 1 
106 1 2 3 1 2 
107 1 2 3 2 1 
108 1 2 3 2 1 
109 1 2 3 1 2 
110 2 2 3 2 1 
















Valid Laki – laki 33 29.7 29.7 29.7 
Perempuan 78 70.3 70.3 100.0 









Tingkat Stress Pada Responden 
Stress 





Valid Stres ringan (≤ 13) 1 0.9 0.9 0.9 
Stres sedang (14-26) 15 13.5 13.5 14.4 
Stres berat (27-40) 95 85.6 85.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Adaptif (>=34) 58 52.3 52.3 52.3 
Mal adaptif (<34) 53 47.7 47.7 100.0 
Total 111 100.0 100.0  
 
Tempat_Tinggal 





Valid Kost 3 2.7 2.7 2.7 
Orang 
Tua 
108 97.3 97.3 100.0 




Efektifitas Bimbingan pada Responden 
Efktifitas_Bimbingan 





Valid Efektif (>=30) 64 57.7 57.7 57.7 
Tidak efektif (<30) 47 42.3 42.3 100.0 
Total 111 100.0 100.0  
 
 
Efektifitas Bimbingan Terhadap Tingkat Stress 













Count 0 14 50 64 
% within 
Efktifitas_Bimbingan 




Count 1 1 45 47 
% within 
Efktifitas_Bimbingan 
2.1% 2.1% 95.7% 100.0% 
Total Count 1 15 95 111 
% within 
Efktifitas_Bimbingan 
.9% 13.5% 85.6% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 10.165a 2 .006 
Likelihood Ratio 12.482 2 .002 
Linear-by-Linear Association 4.363 1 .037 
N of Valid Cases 111   








Mekanisme Koping Terhadap Tingkat Stress 
 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 9.376a 2 .009 
Likelihood Ratio 10.691 2 .005 
Linear-by-Linear Association 9.065 1 .003 
N of Valid Cases 111   














Mekanisme_Koping * Stress Crosstabulation 
 
Stress Total 










Count 1 13 44 58 
% within 
Mekanisme_Koping 
1.7% 22.4% 75.9% 100.0% 
Mal adaptif 
(<34) 
Count 0 2 51 53 
% within 
Mekanisme_Koping 
0.0% 3.8% 96.2% 100.0% 
Total Count 1 15 95 111 
% within 
Mekanisme_Koping 
.9% 13.5% 85.6% 100.0% 
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HUBUNGAN PERANAN PEMBIMBING AKADEMIK DENGAN STRES 
PADA SISWA TAHUN PERTAMA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS A 
LATAR BELAKANG : Stres adalah reaksi atau respon tubuh terhadap stresor 
psikososial, yang artinya proses stres didahului dengan adanya sumber stres atau 
stresor. Terutama siswa pada masa peralihan seringkali mengalami perubahan dan 
stres. Hal ini tentu dapat menjadi masalah apabila dampak dari stres sampai 
berdampak negatif secara kognitif, emosional, fisiologis, dan perilaku. Kemudian 
terdapat pembimbing akademik diharapkan memberikan peranan untuk membantu 
baik di bidang akademiknya maupun non akademiknya. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti tingkat stres pada siswa tahun pertama di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) A dan hubungan peranan pembimbing akademik dengan kejadian 
stres. 
METODE: Penelitian ini menggunakan desain Cross-sectional Analitik. Sampel 
yang digunakan adalah 111 orang siswa. Data dikumpulkan dengan wawancara dan 
pengisian kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan SPSS for Windows versi 21 dan tingkat kemaknaan yang digunakan 
besarnya 0,05. 
HASIL: Terdapat hubungan antara peranan pembimbing akademik dengan stres 
(p=0,006), terdapat hubungan antara mekanisme koping dengan stres (p=0,009) 
KESIMPULAN: Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara peranan pembimbing akademik, dan mekansme koping terhadap 
stres pada siswa tahun pertama di Sekolah Menengah Atas A.  
















THE ROLE OF THE ACADEMIC ACADEMIC LEADER ROLLANTS 
WITH STRESS ON FIRST YEAR STUDENTS IN SECONDARY SCHOOL 
  
BACKGROUND: Stress is the reaction or response of the body to psychosocial 
stressors, which means the process of stress is preceded by a source of stress or 
stressors. Students in the last transition experience changes and stress. This can 
certainly be a problem due to stress, emotional, physiological, and behavioral. Then 
there are academic counselors are expected to provide assistance to help both in 
academic and non academic. Therefore, researchers are interested in stress levels in 
the first year in Senior High School A and the relationship of the academic 
supervisor role with the incidence of stress. 
METHOD: This research uses Cross-sectional Analytic design. The sample used 
is 111 students. Data comparing with interviews and filling out questionnaires. Data 
analysis was done univariat and bivariate using SPSS for Windows version 21 and 
significance level used was 0.05. 
RESULTS: There is a relationship between the role of academic coach with stress 
(p = 0,006), there is correlation between coping mechanism with stress (p = 0,009) 
CONCLUSION: This study shows an interrelated relationship between learners, 
and coping mechanisms to stress in first year students in Senior High School A. 













Manusia merupakan makhluk dinamis yang terus mengalami 
perkembangan dan perubahan, salah satunya adalah menjadi seorang siswa atau 
peserta didik pada tahun pertama.(1) Masa peralihan siswa khususnya menuju 
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan masa peralihan sekolah yang seringkali 
mengakibatkan perubahan dan stres. Permasalahan yang timbul sebagai akibat dari 
masa transisi menuju Sekolah Menengah Atas (SMA) terutama pada siswa.(2) 
Stres merupakan kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu 
dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang 
berasal dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari 
seseorang.(3) Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan 
yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang.(4) Penelitian 
mengenai prevalensi stres pada siswa kedokteran telah dilakukan pada beberapa 
sekolah. Di Amerika Utara, penelitian yang dilakukan terhadap 100 siswa 
menunjukkan bahwa prevalensi stres pada siswa adalah 38%.(5) Penelitian sejenis 
dilakukan oleh Firth (2004) pada salah satu sekolah di Inggris. Penelitian yang 
melibatkan 165 partisipan tersebut menunjukkan prevalensi stres pada siswa adalah 
31,2%.(6) Berdasarkan (The National Academic Advising Association) bahwa 
tujuan utama pembimbing akademik adalah: “to assist students in the development 
of meaningful educational plans that are compatible with their 6 life goals. 
Academic advising should be viewed as a continuous process of clarification and 
evaluation”. Artinya bahwa pembimbing akademik diharapkan mampu membantu 
siswa dalam membuat rencana pendidikan yang bermakna, bahkan diharapkan 
dapat dikaitkan dengan tujuan hidupnya.(7) 
Siswa saat mengalami masa peralihan seringkali mengalami stress. Hal ini 
tentu dapat menjadi masalah apabila dampak dari stres sampai berdampak negatif 
secara kognitif, emosional, fisiologis, dan perilaku. Berdasarkan uraian diatas dari 
masalah tersebut akan membahas mengenai stres, kemudian pembimbing akademik 
diharapkan dapat memberikan peranan untuk membantu baik di bidang 
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akademiknya maupun non akademiknya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti tingkat stres pada siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) A dan 






















Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 
menggunakan desain cross sectional, yaitu desain penelitian yang pengukuran 
variabel-variabelnya dilakukan hanya satu kali pada saat tertentu untuk mencari 
hubungan peranan pembimbing akademik sebagai variabel bebas dan stres pada 
siswa sebagai variabel tergantung. Penelitian akan dilaksanakan di SMK Islam 
Perti, Grogol Petamburan, Jakarta Barat. karena lokasi yang strategis untuk 
penelitian dan efesiensi. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan  Maret 2017 
sampai dengan bulan Juli 2017. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik consecutive sampling yaitu semua subjek yang memenuhi 
kriteria pemilihan dimasukan dalam penelitian sampai jumlah sampel yang 
diperlukan telah terpenuhi. Tempat pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
SMK Islam Perti, sebanyak 167 responden. Sampel penelitian adalah mereka yang 
memenuhi kriteria inklusi. Untuk kriteria inklusi siswa dapat membaca, mampu 
berkomunikasi dengan baik, siswa tahun pertama, sedangkan kriteria ekslusi siswa 
yang tidak bersedia diwawancara. Setelah di dapatkan data dan dikoreksi secara 
seksama, kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan bantuan software 
SPSS Version  21 for Windows 7. Analisis data bertujuan untuk menjawab 
penelitian dan membuktikan hipotesis. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis univariat (deskriptif) merupakan metode analisis yang paling 
sederhana untuk  menganalisis setiap variabel dari hasil penelitian. Analisis 
univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan data dari hasil pengukuran 
sedemikian rupa secara statistik deskriptif sehingga data yang terkesan bertebaran 
dapat disusun dan mudah dimanfaatkan untuk menjawab tujuan penelitian. Data 
dapat berupa ukuran statistik, tabel, dan grafik. Biasanya analisis univariat 
dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan prosentase, kecenderungan 
tengah, dan penyebaran data dari masing-masing item. Analisis bivariat digunakan 
untuk melihat kemungkinan adanya hubungan yang bermakna antara variabel 
dependen maupun independen. Melalui uji hipotesis Chi-square (analitik 
komparatif kategorikal tidak berpasangan) akan diperoleh nilai p, dimana dalam 
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penelitian ini digunakan tingkat kemaknaan sebesar 0,05 dan derajat kemaknaan 
sebesar 95%. Penelitian antar dua variabel dikatakan bermakna jika memiliki nilai 
P < 0,05. Namun sebaliknya apabila nilai P ≥ 0,05 berarti tidak terdapat hubungan 































Bab ini akan menyajikan hasil pengumpulan dan pengolahan data dari 
penelitian yang berjudul hubungan hubungan peranan pembimbing akademik 
dengan stress pada siswa tahun pertama. 
Analisis Univariat 
Pada sub-bab analisis univariat ini akan ditunjukkan hasil pengolahan data 
berupa tabel karakteristik responden yang berisi distribusi frekuensi dan persentase 
dari masing-masing variabel pengamatan. Berikut distribusi sampel penelitian yang 
dibagi berdasarkan jenis kelamin dan tempat tinggal responden. 
Karakteristik Responden 
Variabel N (%) 
Tingkat Stress   
Ringan (≤ 13) 1 0.9 
Sedang (14-26) 15 13.5 
Berat (27-40) 95 85.6 
Mekanisme koping   
Adaptif (≥34) 58 52.3 
Mal adaptif (<34) 53 47.7 
Efektifitas bimbingan   
Efektif (≥30) 64 57.4 
Tidak efektif (<30) 47 42.3 
Jenis kelamin   
Laki-laki 33 29.7 
Perempuan 78 70.3 
Tempat tinggal   
Kost 3 2.7 
Orang tua 108 97.3 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
 
Pada tabel 1 Terlihat bahwa sampel dikelompokkan menjadi 3 kelompok 
besar. Terlihat bahwa hanya 1 orang yang memiliki tingkat stress ringan pada 
penelitian kali ini. Pada tingkat stress sedang ada sebanyak 15 orang dan pada 
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tingkat stress berat ada sebanyak 95 orang. Untuk mekanisme koping terlihat bahwa 
ada 2 kelompok, yaitu kelompok adaptif dan kelompok mal adaptif. Pada kelompok 
adaptif terdapat 58 orang yang menggunakan mekanisme koping ini, sedangkan 
sisanya sebanyak 53 orang menggunakan mekanisme koping mal adaptif. Untuk 
peranan pembimbing akademik terlihat bahwa distribusi sampel terhadap efektifitas 
bimbingan lebih cenderung ke kelompok “Efektif”. Pada kelompok ini terdapat 
sebanyak 64 orang. Untuk sisanya ada sebanyak 47 orang yang termasuk kelompok 
“Tidak Efektif”. Terlihat juga bahwa sampel berjenis kelamin laki-laki ada 
sebanyak 33 orang atau 29.7% dari seluruh responden penelitian dan sisanya 78 
orang atau 70.3% berjenis kelamin perempuan. Untuk tempat tinggal responden 
terlihat bahwa sampel terbagi menjadi 2 kelompok. Anak yang tinggal di kost ada 
sebanyak 3 orang dan sisanya 108 anak masih tinggal bersama orang tua nya. 
Analisis Bivariat 
Analisis bivariat ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
dua variabel, yaitu hubungan antara karakteristik pembimbing akademik, 
mekanisme koping, dengan stres. Analisis hubungan tersebut akan menggunakan 
Uji Chi-Square. 
Hubungan Peranan Pembimbing Akademik terhadap Stres 
 Tingkat Stres  
Variabel Stres Ringan Stres Sedang Stres Berat P 
 N (%) N (%) N (%)  
Efektifitas bimbingan        
Efektif (≥30) 0 0.0% 14 21.9% 50 78.1% 0.006 
Tidak efektif (<30) 1 2.1% 1 45% 45 95.7%  
 
Tabel 2. Tabel Peranan Pembimbing Akademik terhadap Stres 
 
 Pada table 2 terlihat bahwa responden yang tergolong “Efektif” dalam 
efektifitas bimbingan memiliki kemungkinan sebesar 21.9% terkena stress sedang, 
dan sebesar 78.1% terkena stress berat. Untuk responden yang tergolong “Tidak 
Efektif” dalam efektifitas bimbingan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 
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terkena stress berat, yaitu sebesar 95.7% dari seluruh sampel yang ada di kelompok 
bimbingan tidak efektif. Dari hasil pengujian, diperoleh bahwa nilai signifikan 
Pearson Chi-Square yang diperoleh adalah 0.006 lebih kecil dari 0.05, yang 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan peranan pembimbing akademik terhadap 
stres.  
Hubungan Mekanisme Koping terhadap Stres 
 Stres  
Variabel Stres Ringan Stres Sedang Stres Berat P 
 N (%) N (%) N (%)  
Mekanisme koping        
Adaptif (≥34) 1 1.7% 13 22.4% 44 75.9% 0.009 
Maladaptif (<34) 0 0.0% 2 3.8% 51 96.2%  
 
 
Tabel 3. Tabel Mekanisme Koping Terhadap Tingkat Stress 
 
 Pada table 3 terlihat bahwa responden yang tergolong “Adaptif” dalam 
mekanisme koping memiliki kemungkinan sebesar 22.4% terkena stress sedang, 
dan sebesar 75.9% terkena stress berat. Untuk responden yang tergolong “Mal 
Adaptif” dalam mekanisme koping memiliki kemungkinan yag lebih besar untuk 
terkena stress berat, yaitu sebesar 96.2% dari seluruh sampel yang ada di kelompok 
mekanisme koping mal adaptif. Dari hasil pengujian, diperoleh bahwa nilai 
signifikan Pearson Chi-Square yang diperoleh adalah 0.009 lebih kecil dari 0.05, 










Subjek pada penelitian ini adalah anak SMK Islam Perti, Grogol 
Petamburan, Jakarta Barat. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret 2017 
sampai dengan bulan Juli 2017. Data yang diperoleh ada sebanyak 111, dimana 
pengamatan ini dilakukan pada 33 anak laki-laki dan 78 anak perempuan. Jumlah 
ini disesuaikan dengan rumus sampel yang telah diperhitungkan. Berikut detail dari 
olah data SPSS yang telah dilakukan. Kemudian dari karakteristik responden yang 
berisi distribusi frekuensi dan persentase dari masing-masing variabel pengamatan, 
bahwa 1 orang yang memiliki tingkat stress ringan pada penelitian kali ini. Pada 
tingkat stress sedang ada sebanyak 15 orang dan pada tingkat stress berat ada 
sebanyak 95 orang. Untuk mekanisme koping terlihat bahwa ada 2 kelompok, yaitu 
kelompok adaptif dan kelompok mal adaptif. Pada kelompok adaptif terdapat 58 
orang yang menggunakan mekanisme koping ini, sedangkan sisanya sebanyak 53 
orang menggunakan mekanisme koping mal adaptif. Untuk peranan pembimbing 
akademik terlihat bahwa distribusi sampel terhadap efektifitas bimbingan lebih 
cenderung ke kelompok “Efektif”. Pada kelompok ini terdapat sebanyak 64 orang. 
Untuk sisanya ada sebanyak 47 orang yang termasuk kelompok “Tidak Efektif”. 
Terlihat juga bahwa sampel berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 33 orang atau 
29.7% dari seluruh responden penelitian dan sisanya 78 orang atau 70.3% berjenis 
kelamin perempuan. Untuk tempat tinggal responden terlihat bahwa sampel terbagi 
menjadi 2 kelompok. Anak yang tinggal di kost ada sebanyak 3 orang dan sisanya 
108 anak masih tinggal bersama orang tua nya. 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang ditunjukkan pada bab 5, maka dapat 
dijelaskan bahwa dari bahwa 14 responden yang tergolong “Efektif” dalam 
efektifitas bimbingan memiliki kemungkinan sebesar 21.9% terkena stress sedang, 
dan 50 responden sebesar 78.1% terkena stress berat. Untuk 45 responden yang 
tergolong “Tidak Efektif” dalam efektifitas bimbingan memiliki kemungkinan yang 
lebih besar untuk terkena stress berat, yaitu sebesar 95.7% dari seluruh sampel yang 
ada di kelompok bimbingan tidak efektif. Dari hasil pengujian, diperoleh bahwa 
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nilai signifikan Pearson Chi-Square yang diperoleh adalah 0.006 lebih kecil dari 
0.05, yang disimpulkan bahwa terdapat hubungan peranan pembimbing akademik 
terhadap stres.  
Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa peranan pembimbing akademik 
memiliki hubungan yang signifikan dengan terjadinya stres. Hasil ini serupa dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmi rusdi pada tahun 2012 yang 
menyatakan bahwa terdapat terdapat hubungan  peranan pembiming akademik 
dengan stress pada siswa (1). Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh wirawan 
salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meredakan stres adalah dengan mulai 
mengatur waktu secara efektif, membuat prioritas sehingga dapat mengatasi 
tekanan dalam satu waktu (2).  
Dari hasil analisis data, dapat dijelaskan bahwa dari responden yang tergolong 
“Adaptif” dalam mekanisme koping memiliki kemungkinan sebesar 22.4% terkena 
stress sedang, dan sebesar 75.9% terkena stress berat. Untuk responden yang 
tergolong “Mal Adaptif” dalam mekanisme koping memiliki kemungkinan yang 
lebih besar untuk terkena stress berat, yaitu sebesar 96.2% dari seluruh sampel yang 
ada di kelompok mekanisme koping mal adaptif. Dari hasil pengujian, diperoleh 
bahwa nilai signifikan Pearson Chi-Square yang diperoleh adalah 0.009 lebih kecil 
dari 0.05, yang artinya terdapat hubungan antara mekanisme koping terhadap stress. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Mc Cubbin dan Wilson  yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara mekanisme koping terhadap stress (3). Adapun menurut 
Barrow dan Prosen, orang menanggapi stres awalnya dengan "fight" atau "flight" 
kemudian respon diikuti oleh tahap resistensi atau adaptasi, di mana terjadi stres 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara peranan pembimbing akademik 
dan stress 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dan stres 
 
SARAN 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan. 
Karena itu peneliti memiliki beberapa saran yang mungkin dapat bermanfat bagi 
semua pihak untuk mengembangkan dan melanjutkan penelitian ini dikemudian 
hari. Adapun saran tersebut adalah : 
1. Untuk mendapatkan hubungan yang lebih baik antara variabel bebas dengan 
variabel tergantung yang diteliti sebaiknya jumlah sampel yang dipilih 
diperbesar hingga mencapai jumlah optimal yang dibutuhkan. 
2. Mempersiapkan waktu penelitian yang lebih panjang. 
3. Lokasi penelitian sebaiknya dilakukan di pusat medis yang memiliki 
prevalensi abortus yang besar 
4. Sebaiknya dilakukan analisis data dengan menggunakan lebih dari satu jenis 
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